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ABSTRAK

Mona Febrianta. 2015. “Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di Pasar Pandan Air Mati
Kota Solok”. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang peneliti temukan tentang
perkembangan sosial emosional anak usia dini yang belum berkembang dengan baik,
terlihat dari masih banyaknya anak yang berkata kasar, berkelahi dan bertindak
semaunya. Pola asuh yang diterapkan orang tua mempengaruhi perkembangna sosial
emosional anak usia dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh
orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di Pasar Pandan
Air Mati RT 01/ RW 04 Kota Solok.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 4-6
tahun di Pasar Pandan Air Mati RT 01/ RW 04 Kota Solok sebanyak 15 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah total sampling karena pengambilan datanya
secara keseluruhan dari populasi tersebut. Alat pengumpulan data angket yang telah
diuji validilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini dengan rumus korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapatnya hubungan yang signifikan
antara pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosionl anak
usia dini di Kelurahan Pasar Pandan Air Mati RT 01 RW 04 Kecamatan Tanjung
Harapan Kota Solok dengan nilai riwng = 0.6366. Hubungan yang terjadi antara
kedua variabel tersebut adalah korelasi positif yang artinya terjadi hubungan antara
pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial emosional anak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, oleh
karena itu setiap warga negara berhak mengikuti jenjang pendidikan,
mulai pendidikan untuk anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah maupun tinggi. Dalam bidang pendidikan seorang anak dari
lahir ~ memerlukan pelayanan yang tepat dalam pemenuhan
kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman mengenai karakteristik
anak sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan sangat membantu
dalam menyesuaikan proses belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan
kondisi masing-masing, baik secara intelektual, emosional dan sosial.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.
Dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia
dini itu penting, karena di usia inilah anak membentuk pendidikan yang
paling bagus. Di usia inilah anak-anak harus membentuk kesiapan dirinya
menghadapi masa sekolah dan masa depan. Investasi terbaik yang bisa
Anda berikan untuk anak-anak adalah persiapan pendidikan mereka di usia

dini.



Pendidikan menjadi faktor penting dalam menciptakan anak yang
cerdas, kreatif dan stabil. Namun seringkali pendidikan yang dasarnya cara
membangun kecerdasan justru menjadi tidak efektif karena hanya
mementingkan salah satu sisi saja, seperti mendidik anak hanya bertujuan
untuk mengembangkan kognitif. Anak sebaiknya tidak di didik agar cerdas
saja tetapi juga mampu berfikir kreatif, imajinatif dan mempunyai emosi
yang stabil. Selama ini banyak anak yang pandai secara intelektual, tapi
gagal secara emosionalnya. Emosi seseorang sangat berpengaruh pada
baik tidaknya perilaku individu dalam kehidupannya, dan tentunya hal
tersebut tidak lepas dari pengaruh dan peran orang tua. Melalui
pengasuhan yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya baik fisik-biologis maupun sosio-psikologisnya adalah bentuk
atau sistem dalam menjaga, merawat dan mendidik anak akan
mempengaruhi kondisi kejiwaan atau emosi anak.

Perkembangan anak dipengaruhi oleh agen sosialnya. Hal yang
paling utama dalam proses perkembangan sosial adalah keluarga yaitu
orang tua dan saudara kandung. Anak sebagai bagian dari anggota
keluarga, dalam petumbuhan dan perkembangannya tidak akan terlepas
dari lingkungan yang merawat dan mengasuhnya. Orang tua memiliki cara
dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing anak. Cara dan pola
tersebut tentu akan berbeda antara satu keluarga dengan keluarga yang

lainnya.



Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan
perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama
mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan memberikan
pengasuhan, orang tua akan memberikan perhatian, peraturan, disiplin,
hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. Sikap,
perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh
anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan
diresapi menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap perkembangan anak.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti ditemukan perkembangan
sosial emosional anak usia dini di Pasar Pandan Air Mati RT 01/ RW O4
Kota Solok masih belum mencapai taraf perkembangan yang optimal,
terlinat dari sikap dan perilaku anak yang suka berkelahi, memukul,
berkata-kata kotor, suka merampas mainan dan sering bertindak
semaunya. Faktor lingkungan mempengaruhi perilaku anak, karena
lingkungan tempat tinggal dekat dengan pasar dan rata-rata orang tua
mereka berdagang sehingga anak mereka tidak mendapatkan pengawasan
dan perhatian dari orang tua. Faktor lainnya adalah pola asuh yang
diterapkan orang tua. Masing-masing orang tua menerapkan pola sauh
yang berbeda-beda. Pola asuh orang tua yang menonjol adalah pola asuh
otoriter dan permisif, yakni anak harus menuruti segala perintah dan orang
tua tak segan-segan memukul atau mencubit anak. Sedangkan pola asuh

permisif (laizess-faire) orang tua cenderung membiarkan dan kurang



memperhatikan anak mereka. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin

mengetahui lebih jauh tentang “Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap

Perkembangan Sosial Emosional Anak di Pasar Pandan Air Mati Kota

Solok™.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anak usia dini di Pasar
Pandan Air Mati Kota Solok kurang tepat untuk mengembangankan
sosial emosionalnya.

2. Lingkungan anak di Pasar Pandan Air Mati Kota Solok yang kurang
kondusif.

. Batasan Masalah

Lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pola asuh
yang diberikan orang tua dan pengaruhnya terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini di Pasar Pandan Air Mati Kota Solok.

. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “sejauh mana pola
asuh yang diberikan orang tua dapat mempengaruhi perkembangan sosial
emosional anak usia dini di Pasar Pandan Air Mati Kota Solok ?”.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti maka tujuan penelitian

ini adalah: “Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua



dengan perkembangan sosial emosional anak di Pasar Pandan Air Mati
Kota Solok™.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi orang tua, dapat memberikan masukan dan informasi tentang
pola asuh yang tepat dan lebih efektif dalam mendidik anak.

2. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai
pola asuh yang lebih tepat diberikan kepada anak agar tercapai
perkembangan sosial emosional yang baik.

3. Bagi anak, pemberian pola asuh yang tepat akan memberikan pengaruh

positif bagi perkembangan soaial emosionalnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1, ayat 14 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam (Depdiknas, 2007:1) menyatakan
bahwa yang disebut anak usia dini adalah anak sejak lahir sampai
usia enam tahun.

Sujiono (2009:6) berpendapat bahwa yang dimaksud anak
usia dini adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih
harus dikembangkan. Sedangkan menurut Mulyasa (2012:20) anak
usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan
sebagai lompatan perkembangan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
masa dini stimulasi seluruh aspek perkembangan memilik peranan
yang penting. Anak usia dini adalah makhluk yang unik yang
memiliki potensi yang dibawa sejak lahir. Potensi inilah yang perlu
dikembangkan pada berbagai aspek perkembangan baik bahasa,

kognitif, fisik motorik, serta sikap perilaku.



b. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena
mereka berada dalam proses tumbuh kembang sangat pesat dan
fundamental bagi kehidupan berikutnya. Menurut Suryana (2013:32-
33) anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut : a) anak
bersifat egosentris, b) anak memiliki rasa ingin tahu (curiosity), 3)
anak bersifat unik, 4) anak kaya imajinasi dan fantasi, 5) anak

memiliki daya konsentrasi pendek.

Menurut Wiyani dan Bernawi (2012:89) anak memiliki
karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa dalam berprilaku.
Dengan demikian, dalam hal belajar anak juga memiliki karakteristik
cara belajar anak merupakan fenomena yang harus dipahami dan
dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran untuk anak usia dini.

Seiring dengan pendapat diatas menurut Susanti dalam
Sujiono dan Sujiono (2010:24) karakteristik anak usia dini terlihat
pada: 1) perkembangan jiwa belum stabil, artinya anak belum mampu
mengendalikan emosi, 2) keras kepala, karena anak mulai menyadari
keberadaan dirinya dalam lingkungannya, 3) meniru, anak suka sekali
meniru apa yang dilihat dan didengarnya, 4) bertanya, 5) keinginan
untuk bersosialisasi, anak mulai berkeinginan untuk mempunyai

teman dalam bermain.



Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik anak usia dini terdiri dari perkembangan fisik,
sosial, emosional, bahasa, kognitif, yang saling berkaitan dan

saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya.

c. Aspek-aspek perkembangan anak usia dini

1) Perkembangan Fisik/Motorik

Menurut  Hurlock (1978: 114) perkembangan
fisik/motorik akan mempengaruhi kehidupan anak baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Hurlock menambahkan
bahwa secara langsung, perkembangan fisik akan menentukan
kemampuan dalam bergerak. Secara tidak langsung,
pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi

bagaimana anak memandang dirinya sendiri dan orang lain.

Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan,
otot kasar dan otot halus, yang selanjutnya lebih disebut
dengan motorik kasar dan motorik halus (Suyanto, 2005: 49).
Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan gerakan
dasar yang terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan,
melompat, memukul dan menarik. Sedangkan motorik halus
berfungsi untuk melakukan gerakan yang lebih spesifik
seperti menulis, melipat, menggunting, mengancingkan baju

dan mengikat tali sepatu.



2)

Menurut Suyanto (2005:48) perkembangan fisik
bertujuan untuk mengembangkan lima aspek yang meliputi;
a) kekuatan (strength), b) ketahanan (endurance), 3)
kecepatan (speed), kecekatan (agility), dan 5) keseimbangan
(balance). Perkembangan fisik anak tidak terlepas dari asupan
makanan yang bergizi, kesehatan yang prima, lingkungan
yang bersih dan olah raga agar setiap tahap perkembangan
fisik anak tidak terganggu dan berjalan sesuai dengan tahap

usia anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan fisik menentukan kemampuan gerak
yang bertujuan untuk mengembangkan lima aspek yaitu:
kekuatan, ketahanan, kecepatan, kecekatan dan

keseimbangan.

Perkembangan Kognitif

Menurut Piaget dalam Suyanto (2005:53) bahwa
semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang sama
yaitu melalui empat tahap, yaitu : 1) tahap sensorimotor (0-2
tahun), 2) tahap pra-operasional (2-7 tahun), 3) tahap konkret
operasional (7-11 tahun), 4) tahap operasional(11 tahun ke

atas).
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Sementara itu Santrock (2006: 253) menyatakan
bahwa pada tahap  praoperasional, anak  mulai
merepresentasikan dunianya dengan kata-kata, bayangan dan
gambar-gambar. Anak mulai berfikir simbolik, pemikiran-
pemikiran mental muncul, egosentrisme tumbuh, dan
keyakinan magis mulai terkonstruksi. Pada tahap
praoperasional dapat dibagi dalam sub-sub tahap, yaitu sub

tahapan fungsi simbolik dan sub tahapan pemikiran intuitif.

Berdasarkan kajian mengenai perkembangan kognitif
anak diketahui bahwa unsur yang menonjol pada tahap pre-
operasional adalah mulai digunakanya bahasa simbolis yang
berupa gambaran dan bahasa ucapan. Anak dapat berbicara
tanpa dibatasi waktu sekarang dan dapat membicarakan satu
hal bersama-sama. Dengan bahasa anak dapat mengenal
bermacam benda dan mengetahui nama-nama benda yang
dikenal ~ melalui  pendengaran  dan  penglihatanya.
Perkembangan bahasa ini akan sangat memperlancar

perkembangan kognitif anak.

Perkembangan Bahasa

Menurut Kartini dan Kartono (1995: 127) bahasa anak

akan muncul dan berkembang melalui berbagai situasi
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interaksi sosial dengan orang dewasa. Bahasa memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Mansur (2005: 36), menyatakan bahwa kemampuan bahasa
berkaitan erat dengan kemampuan kognitif anak, walaupun
mulanya bahasa dan pikiran merupakan dua aspek yang
berbeda. Namun sejalan dengan perkembangan kognitif anak,

bahasa menjadi ungkapan dari pikiran.

Berdasarkan kajian mengenai perkembangan bahasa
anak diketahui bahwa perkembangan bahasa anak terjadi
dalam interaksi dengan lingkungan. Bahasa merupakan
ungkapan dari apa yang difikirkan anak, sehingga bahasa
memiliki peran yang sangat penting dalam berkomunikasi

dengan orang lain.

4) Perkembangan Emosi

Menurut Mansur  (2005:56) emosi  merupakan
perasaan atau afeksi yang melibatkan perpaduan antara
gejolak fisiologis dan gelaja perilaku yang terlihat.
Perkembangan emosi memainkan peranan yang penting
dalam kehidupan terutama dalam hal penyesuaian pribadi dan

sosial anak dengan lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan

perkembangan motorik dan bahasanya, anak usia 5-6 tahun (TK kelompok
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B) sudah mampu mengembangkan inisiatif untuk menjelaskan dan mencoba
apa yang dia inginkan. Anak mampu menunjukan reaksi emosi dengan lebih
proporsional, sehingga gambar karya anak dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan bicara anak.

2. Konsep Perkembangan Sosial Emosional Anak

a. Pengertian Tentang Perkembangan Sosial dan Emosional Anak Usia
Dini
1) Perkembangan Sosial

Hurlock (1978:250) mengutarakan bahwa
perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Sosialisasi
adalah kemampuan bertingkah laku sesuai dengan norma,
nilai atau harapan sosial. Sedangkan menurut Suyadi
(2010:108) perkembangan sosial adalah tingkatan jalinan
interaksi anak dengan orang lain, mulai dari orang tua,
saudara, teman bermain, hingga masyarakat luas. Jadi,
perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan

dalam hubungan sosial.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa
perkembangan sosial adalah kemampuan  belajar
menyesuaiakan diri terhadap norma, nilai dan tradisi yang

berlaku.

2) Perkembangan Emosi
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Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri, dapat
berupa perasaan senang atau tidak senang, perasaan baik atau
buruk. Menurut Mansur (2005:56) emosi merupakan perasaan
atau afeksi yang melibatkan perpaduan antara gejolak
fisiologis dan gelaja perilaku yang terlihat. Perkembangan
emosi memainkan peranan yang penting dalam kehidupan
terutama dalam hal penyesuaian pribadi dan sosial anak
dengan lingkunga

Berdasarkan definisi di atas kita dapat memahami
bahwa emosi merupakan perasaan yang ada dalam diri Kita,
baik perasaan senang atau tidak senang yang muncul
diserertai terjadinya suatu perilaku.

b. Proses Perkembangan Sosial Anak Usia Dini
Untuk menjadi individu yang mampu bermasyarakat
diperlukan tiga proses sosialisasi. Proses sosialisasi ini tampaknya
terpisah, tetapi sebenarnya saling berhubungan satu sama lainnya,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1978: 120), vyaitu
sebagai berikut:
“1) Belajar untuk bertingkah laku dengan cara yang dapat
diterima masyarakat.2) Belajar memainkan peran sosial yang
ada di masyarakat.3) Mengembangkan sikap/ tingkah laku
sosial terhadap individu lain dan aktivitas sosial yang ada di
masyarakat”.

Pada perkembangannya, berdasarkan ketiga tahap proses

sosial ini, individu akan terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu
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kelompok individu sosial dan individu non sosial. Kelompok
individu sosial adalah mereka yang tingkah lakunya
mencerminkan ketiga proses sosialisasi. Mereka mampu untuk
mengikuti kelompok yang diinginkan dan diterima sebagai
anggota kelompok. Adakalanya mereka selalu menginginkan
adanya orang lain dan merasa kesepian apabila berada seorang
diri. Selain itu mereka juga merasa puas dan bahagia jika selalu
berada dengan orang lain.

Adapun kelompok individu non sosial, mereka adalah
orang-orang yang tidak berhasil mencerminkan ketiga proses
sosialisasi. Mereka adalah individu yang tidak tahu apa yang
diharapkan kelompok sosial sehingga tingkah laku mereka tidak
sesuai dengan harapan sosial. Kadang-kadang mereka tumbuh
menjadi individu anti sosial, yaitu individu yang mengetahui
harapan kelompok sosial, tetapi dengan sengaja melawan hal
tersebut. Akibatnya individu antisosial ini ditolak atau dikucilkan

oleh kelompok sosial.

c. Fungsi dan Peranan Emosi Pada Perkembangan Anak Usia Dini
Menurut Nugraha, dkk (2006: 17) fungsi dan peranan emosi
pada perkembangan anak adalah (1) Sebagai bentuk komunikasi
dengan lingkungannya, (2) Sebagai bentuk kepribadian dan penilaian

anak terhadap dirinya sendiri, (3) Sebagai bentuk tingkah laku yang
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dapat diterima lingkungannya, (4) Sebagai bentuk kebiasaan dan (5)
Sebagai upaya pengembangan diri. Dapat disimpulkan bahwa sosial
emosional anak perlu dikembangkan, terdapat hal yang mendasar
yang mendorong pemtingnya pengembangan emosi dan sosial

tersebut.
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3. Konsep Pola Asuh
a. Defenisi Pola Asuh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) yang dimaksud
dengan pola adalah sistem kerja, dan asuh adalah menjaga (merawat
dan mendidik) anak. Pola asuh orang tua merupakan interaksi anak
dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan
itu berarti mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak untuk
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma dalam lingkungan
masyarakat.

Sedangkan menurut Wibowo (2012:75) mendefinisikan
sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua, yang meliputi
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum, dan lain-lain)
dan kebutuhan non-fisik seperti perhatian,empati, kasih sayang dan
sebagainya. Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua merupakan metode atau cara yang dipilih orang tua
dalam memperlakukan anak mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi
dengan anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua
memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian
serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. Orang tua bertugas
untuk memenuhi segala kebutuhan dasar anak yang dapat menunjang

berbagai aspek perkembangannya. Tugas dari orang tua inilah
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merupakan bentuk perlakuan dalam mengasuh anak-anaknya.
Keluarga, khususnya orang tua pendidik yang pertama dan terutama
dalam kehidupan anak, karena dari keluargalah anak mampu
mengenal dunia luar dan mendapat pendidikan.

Disimpulkan bahwa pola asuh orang tua yaitu cara atau
metode yang dilakukan oleh orang tua untuk mendidik, membimbing
dan mendisiplinkan anak dengan adanya aturan-aturan, hukuman jika
anak melakukan kesalahan dan pemberian hadiah ketika anak
melakukan hal baik dan benar yang bertujuan agar anak bisa
menyesuaikan dirinya sesuai dengan norma yang ada di dalam

masyarakat.

. Jenis-jenis Pola Asuh Orang Tua

Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman, dari masa
ke masa pola pengasuhan dan pendidikan orang tua berbeda. Tidak
semua pola pengasuhan orang tua sesuai dengan situasi saat ini.

Menurut Baumrind dalam Santrock (2006: 167), bentuk-
bentuk dari pola asuh orang tua adalah sebagai berikut:

1) Pengasuhan Otoritarian
Pengasuhan otoritarian ialah gaya pengasuhan yang
menerapkan hukuman dan membatasi sikap anak, dimana
anak harus mematuhi semua perintah dan aturan orang tua.

Orang tua yang menerapkan pengasuhan seperti ini dapat



2)

3)

4)

18

menghalangi  kebebasan anak. Anak justru menjadi
pembangkang dan memberontak dalam hatinya. Untuk
sementara anak akan menurutinya, tapi kemudian perilaku
anak akan terulang kembali.
Pengasuhan Otoritatif

Pengasuhan otoritatif maksudnya adalah gaya
pengasuhan yang mengajarkan anak untuk mandiri, namun
masih menempatkan batas dan kendali pada tindakan mereka.
Pada pengasuhan otoritatif ini tindakan verbal memberi dan
menerima dimungkinkan, dan orang tua bersikap hangat dan
penyayang terhadap anak.
Pengasuhan yang Mengabaikan

Pengasuhan yang mengabaikan merupakan gaya
pengasuhan dimana orang tua tidak terlibat dalam kehidupan
anak. Gaya pengasuhan seperti ini membuat anak merasa
terabaikan. Anak-anak cenderung tidak memiliki kemampuan
sosial dan pengendalian diri. Bila gaya pengasuhan ini terus
diterapkan kepada anak, maka hingga sampai dewasa anak
akan menunjukkan sikap membolos dan nakal bahkan
perilaku menyimpang.
Pengasuhan yang Menuruti

Pengasuhan yang menuruti adalah gaya pengasuhan

dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak
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terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Pengasuhan seperti
ini orang tua membiarkan anak untuk melakukan apa yang
diinginkannya, namun tidak pernah  mengendalikan
perilakunya sendiri dan berharap mendapatkan keinginannya
itu.

Gaya pengasuhan yang selalu menuruti kehendak dan
keinginan anak menjadikan anak manja dan tidak bisa
mandiri. Anak selalu tergantung pada orang lain. Hal ini
menyebabkan anak tidak menghormati orang tuanya,
egosentris, dan melawan.

Menurut Diana Baumrind dalam Wibowo (2012:76)
ada tiga jenis pola asuh, yaitu pola asuh authoritatian, pola
asuh authoritative dan pola asuh permissive. Jenis pola asuh
Baumrind hampir sama dengan jenis pola asuh menurut
Harlock yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan
pola asuh permisif.

Pola Asuh laizess-faire

Pola asuh laizess-faire / pola asuh liberal atau biasa
disebut pola asuh permisif yaitu di mana orang tua lebih
memprioritaskan kepentingannya sendiri, perkembangan
kepribadian anak terabaikan, dan orang tua tidak mengetahui
apa dan bagaimana kegiatan anak sehari-harinya. Orang tua

cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak tanpa ada
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batasan dan aturan dari orang tua, tidak adanya hadiah
ataupun pujian meski anak berperilaku sosial baik, tidak

adanya hukuman meski anak melanggar peraturan.

a)  Menurut Harlock dalam Wibowo (2012) ada beberapa
ciri-ciri pola asuh pemisif yaitu : Orang tua
memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat

b)  Dominasi pada anak

c)  Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua

d) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua

e)  Control dan perhatian orang tua terhadap anak kurang
bahkan tidak ada

Sedangkan menurut Suherman dalam Mutiah
(2010:89) mengemukakan bahwa orang tua yang menerapkan
pola asuh laizess-faire / pola liberal memiliki pandangan
bahwa anak dianggap sebagai dewasa yang dapat mengambil
tindakan atau keputusan sendiri menurut kehendaknya tanpa
bimbingan. Orang tua memberikan kekuasaan penuh pada
anak, tanpa dituntut kewajiban dan tanggung jawab, kurang
kontrol terhadap perilaku anak dan hanya berperan sebagai

pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan anak.

Berdasarkan pola asuh ini, perkembangan kepribadian
anak menjadi tidak terarah dan mudah mengalami kesulitan
jika harus menghadapi larangan-larangan yang ada di
lingkungannya. Pola asuh ini juga dapat menjadikan anak
kurang disiplin dengan aturan-aturan sosial yang berlaku.

Namun bila anak mampu menggunakan kebebasan secara
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bertanggung jawab, maka dapat menjadi seorang yang

mandiri, kreatif, dan mampu mewujudkan aktualitasnya.

Pola Asuh Otoriter

Orang tua yang mendidik anak dengan menggunakan
pola asuh otoriter menerapkan peraturan yang ketat, tidak
adanya kesempatan untuk mengemukakan pendapat, anak
harus mematuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua,
berorientasi pada hukuman (fisik maupun verbal), dan orang
tua jarang memberikan hadiah ataupun pujian. Suherman
dalam Mutiah (2010:88) sikap orang tua yang otoriter
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

“1) Orang tua menentukan segala sesuatu.2) Anak
tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat.3)
Keinginan atau cita-cita anak tidak mendapat perhatian.4)
Sikgp orang tua berdasarkan prinsip hukuman dan
ganjaran”.

Berdasarkan pola asuh ini orang tua memberi sedikit
pengetahuan atau bahkan tidak memberikan pengetahuan
kepada anak tentang alasan-alasan mana yang dapat dilakukan
dan mana yang tidak boleh dilakukan, mengabaikan alasan-
alasan yang masuk akal dan anak tidak diberi kesempatan

untuk menjelaskannya, hukuman selalu diberikan kepada

anak jika anak berbuat salah, hadiah atau penghargaan jarang
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diberikan kepada anak yang telah melakukan perbuatan baik

atau telah menunjukkan prestasinya.

Pola Asuh Demokratis

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
akan memperlihatkan adanya kesempatan anak untuk
berpendapat mengapa anak melanggar peraturan sebelum
hukuman dijatuhkan, hukuman diberikan kepada perilaku
salah, dan memberi pujian ataupun hadiah kepada perilaku
yang benar. Suherman dalam Mutiah (2010:89) mengatakan
orang tua yang menerapkan pola asuh ini akan
memperlakukan anak sesuai dengan tahapan perkembangan
usia anak dan memperhatikan serta mempertimbangkan

keinginan-keinginan anak.

“Baumrind dalam Wibowo (2012:77) mengatakan
karakteristik pola asuh demokratis sebagai berikut :
1)Orang tua senantiasa mendorong anak untuk
membicarakan apa yang menjadi cita-cita, harapan dan
kebutuhan anak; 2) adanya kerjasama yang harmonis
antara orang tua dengan anak; 3)anak diakuai sebagai
pribadi, sehingga segenap kelebihan dan potensi
mendapat dukungan serta dipupuk dengan baik; 4)
orangtua akan membimbing dan mengarahkan anak-
anak mereka; 5) ada control dari orang tua yang tidak
kaku™.

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang tidak

mutlak, dengan bimbingan yang penuh pengertian antara anak
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dan orang tua, serta memberi penjelasan secara rasional dan
objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai. Dalam
pola asuh ini, dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab,
mampu bertindak sesuai dengan norma yang ada. Orang tua
mendorong anak untuk dapat berdiri sendiri semua keinginan
berdasarkan persetujuan dengan anak. Dalam penerapan pola
ini orang tua memperhatikan dan menghargai kebebasan
anak, namun kebebasan tersebut kebebasan yang tidak mutlak
dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua
dan anak. Menurut Danarti, Dessy (2010:22) Anak yang
terbiasa dengan pola asuh ini akan memperoleh dampak
menguntungkan, di antaranya anak akan merasa bahagia,
mempunyai control diri dan rasa percaya diri, bisa mengatasi
stress, punya keinginan untuk berprestasi dan bisa
berkomunikasi baik dengan teman sebaya maupun orang yang

lebih dewasa.

Ada tiga jenis pola asuh orang tua yang dapat
diterapkan oleh orang tua agar membentuk kepribadian anak.
Orang tua sebaiknya tidak menggunakan pola asuh yang
tunggal, disarankan pada orang tua untuk menggunakan
ketiga pola asuh tersebut secara bersamaan di dalam
mendidik, membimbing, dan mengarahkan anaknya.

Adakalanya orang tua menerapkan pola asuh otoriter |,
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demokratis dan permissif. Dengan demikian, secara tidak
langsung tidak ada jenis pola asuh yang murni diterapkan
dalam keluarga, tetapi orang tua cenderung menggunakan

ketiga pola asuh tersebut sesuai situasi yang dihadapi.

4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Sosial

Emosional Anak Usia Dini

Menurut Soetjiningsih (2002:18) keluarga merupakan lingkungan
sosial pertama dan utama bagi anak sehingga memberi pengaruh terbesar
bagi perkembangan anak. Keluarga terutama ayah dan ibu memberikan
dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan anak.
Pengalaman interaksi di dalam keluarga akan menentukan pola dan

tingkah laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat.

Pola asuh orang tua yang baik dengan selalu mengepresikan kasih
sayang (memeluk mencium, memberi pujian), melatih emosi dan
melakukan pengontrolan pada anak akan berakibat anak merasa
diperhatikan dan akan lebih percaya diri, sehingga hal ini akan
membentuk pribadi anak yang baik. Hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak sejak dini yang meliputi perkembangan
personal sosial, bahasa, motorik halus dan motorik kasar. Anak yang
merasa diperhatikan dan disayangi oleh orang tuanya tidak ada rasa takut
untuk bergaul dengan orang lain, anak lebih berekspresif, kreatif, tidak
takut untuk mencoba halhal baru sehingga perkembangan anak terutama

anak-anak di bawah 5 tahun akan maksimal..
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B. Penelitian yang Relevan
Agar tidak terjadinya kesamaan dalam penelitian ini, adapun yang
menjadi acuan dalam penulisan proposal ini adalah sebagi berikut :

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti ini adalah Sri Mega
Diana (2007) dengan judul Hubungan Antara Pola Asuh Keluarga
dengan Reaksi sibling rivalry pada usia 1-5 tahun di Kelurahan Tabing
Banda Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh dalam keluarga sudah baik, dilihat dari
perhatian orang tua, cara orang tua mendidik anak, membina hubungan
komunikasi dengan anak dan pemahaman yang diberikan orang tua
kepada anak. Adapun persamaan dalam skripsi ini adalah sama-sama
membahas pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada anak.

2. Skripsi yang disusun oleh Irene Mardova (2008) yang berjudul
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Perilaku Anak
Usia Dini di Kelurahan Batang Kabung Kecamatan Koto Tangah
Padang”. Dalam skripsinya menjelaskan bahwa pemahaman orang tua
tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan perilaku
anak usia dini dilihat dari macam-macam bentuk pengasuhan masih
rendah dan cenderung kepada pengasuhan otoriter. Adapun
persamaannya dalam skripsi ini adalah sama-sama melihat hubungan

pola asuh orang tua.
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C. Kerangka Konseptual
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
D. Hipotesis

Sugiyono (2010:50) menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dari peneliti yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti memiliki dua hipotesis yaitu:

Ho: Kemungkinan tidak adanya hubungan pola asuh orang tua terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini di Pasar Pandan Air Kota Solok.

Ha: Kemungkinan adanya hubungan pola asuh orang tua dengan
perkembangan sosial emosional anak usia dni di Pasar Pandan Air Mati Kota

Solok.



BAB V
PENUTUP

. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan
yang telah diuraikan pada BAB | sampai dengan BAB IV, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pola asuh yang diterapkan orang tua di Pasar Pandan Air Mati Kota Solok
berbeda-beda, dimana banyak orang tua yang menerapkan pola asuh
permisif dan pola asuh otoriter didalam keluarga.
Perkembangan sosial emosional anak usia dini di Pasar Pandan Air Mati
Kota Solok belum berkembang dengan baik karena masih ada anak yang
pendiam, sulit untuk berinteraksi, berbuat semaunya dan masih ada anak
yang berbicara kasar.
Pola asuh orang tua dan perkembangan sosial emosional anak usia dini di
Pasar Pandan Air Mati Kota Solok mempunyai hubungan karena hasil
analisis data diperoleh rhiwng > I e (0.6366 > 0.514), yang artimya
hubungan yang terjadi antara dua variabel tersebut adalah korelasi yang
positif. Pola asuh yang tepat diberikan oleh orang tua mempengaruhi
perkembangan sosial emosionalnya menjadi lebih baik.
. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka implikasi penelitian ini
adalah pola asuh orang tua mempunyai hubungan terhadap perkembangan

social emosional anak usia dini. Jika orangtua menerapkan pola asuh
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demokratis maka perkembangan sosial emosional anak usia dini akan baik

dibandingkan orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dan permissif.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan

sebagai pertimbangan yang diharapkan dapat dimanfaatkan, diantaranya:

1. Di harapkan kepada calon orang tua untuk lebih sering membaca buku
atau mencari informasi mengenai cara pengasuhan yang baik terhadap
anak.

2. Di harapkan bagi para orang tua agar dalam mengasuh anak-anaknya
hendaknya memahami karakteristik anak dan jangan menerapkan
hukuman atau sanksi.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama,
diharapkan dapat mengkaitkan dengan variable-variabel lain dan
mengkaji lebih dalam lagi tentang pengaruh pola asuh orang tua
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini. Kemudian
saran dan kritikkan terhadap keterbatasan serta kekurangan dalam

penelitian ini diharapkan menjadi perhatian bagi peneliti.
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